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INTISARI 

 

Tugas akhir berjudul “Properti Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura di 

Tegalrejo-Srigadhing Sebagai Inspirasi Pada Batik Tulis Kain Panjang” ini 

dilatarbelakangi oleh kekayaan sarana dan properti dalam Tradisi Jumedhuling 

Mahesa Sura yang dilaksanakan setiap malam 1 Suro di Padukuhan Tegalrejo, 

Kalurahan Srigading, Kapanewon Sanden, Kabupaten Bantul. Berbagai sarana 

upacara dalam tradisi tersebut, seperti gunungan hasil bumi, jodhang, sesaji, bunga 

tabur, dupa, kemenyan, pusaka, serta kerbau Mahesa Sura, memiliki nilai simbolik, 

historis, dan estetis yang potensial untuk dijadikan sumber ide penciptaan motif 

batik tulis.  

Proses penciptaan karya menggunakan metode tiga tahap enam langkah 

oleh S.P. Gustami yang meliputi eksplorasi, perancangan, dan perwujudan, serta 

metode pendekatan estetika oleh Dharsono Sony Kartika untuk mengolah unsur 

rupa, prinsip rupa, dan asas rupa pada karya.  

Karya ini diwujudkan dengan teknik batik tulis gaya pedalaman Yogyakarta 

dengan menggunakan pewarna sintetis naphtol. Hasil penciptaan berupa enam 

karya batik tulis kain panjang yang menampilkan motif hasil stilisasi dari sarana 

dan properti Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura, seperti jodhang, gunungan hasil 

bumi, sesaji, kembang setaman, serta atribut sendratari Mahesa Sura sebagai 

representasi nilai budaya, spiritual, dan estetis bagi masyarakat pendukungnya. 

 

Kata kunci: Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura, Batik Tulis, Kain Panjang 
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ABSTRACT 

 

This final project entitled “The Properties of the Jumedhuling Mahesa Sura 

Tradition in Tegalrejo-Srigading as Inspiration for Hand-Drawn Batik on Long 

Cloth” is grounded in the richness of ceremonial implements and properties found 

in the Jumedhuling Mahesa Sura Tradition, held every eve of 1 Suro in Tegalrejo 

Hamlet, Srigading Village, Sanden District, Bantul Regency. Ceremonial 

implements such as the harvest gunungan, jodhang, ritual offerings, scattered 

flowers, incense, heirloom objects, and the Mahesa Sura buffalo carry symbolic, 

historical, and aesthetic value that makes them a potential source of ideas for 

creating batik motifs.  

The creative process applies S.P. Gustami’s three-stage six-step method, 

comprising exploration, design, and embodiment, together with Dharsono Sony 

Kartika’s aesthetic approach, which is used to process the elements, principles, and 

foundations of form in the work.  

The pieces are realized using the inland (pedalaman) hand-drawn batik 

technique of Yogyakarta with synthetic naphtol dyes. The final output consists of six 

hand-drawn long batik cloths displaying motifs stylized from the ceremonial 

implements and properties of the tradition, such as jodhang, the harvest gunungan, 

ritual offerings, kembang setaman, and the attributes of the Mahesa Sura sendratari 

performance, representing the cultural, spiritual, and aesthetic values of its 

supporting community. 

Keywords: Jumedhuling Mahesa Sura Tradition, Hand-Drawn Batik, Long 

Batik Cloth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah di 

Indonesia yang memiliki kekayaan warisan budaya dan tradisi yang masih 

dilestarikan hingga saat ini. Sebagai daerah yang dikenal sebagai pusat 

kebudayaan Jawa, Yogyakarta memiliki berbagai bentuk kesenian, adat 

istiadat, serta tradisi yang sarat akan nilai filosofis dan simbolis. 

Kebudayaan menurut Koentjaraningrat merupakan keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat 

yang dijadikan milik manusia melalui proses belajar (Koentjaraningrat, 

2009: 144). Salah satu bentuk pelestarian budaya tersebut dapat ditemukan 

dalam berbagai upacara adat yang diselenggarakan masyarakat pada 

momentum pergantian tahun Jawa atau malam 1 Suro. Malam 1 Suro 

dianggap sebagai waktu yang sakral oleh masyarakat Jawa sehingga sering 

diisi dengan ritual, doa bersama, dan berbagai bentuk tradisi sebagai wujud 

permohonan keselamatan, keberkahan, serta ungkapan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Endraswara (2018: 56), malam 1 Suro 

dalam tradisi masyarakat Jawa dipandang sebagai momentum spiritual yang 

berkaitan dengan hubungan manusia, alam, dan leluhur. Oleh karena itu, 

berbagai masyarakat Jawa masih melaksanakan tradisi adat pada malam 

tersebut sebagai bentuk pelestarian nilai budaya dan spiritual leluhur. Salah 

satu tradisi yang masih dilestarikan oleh masyarakat di Kabupaten Bantul 

adalah tradisi Jumedhuling Mahesa Sura yang memiliki nilai spiritual, 

simbolik, sosial, dan estetis bagi masyarakat pendukungnya. 

Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura merupakan upacara adat yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Padukuhan Tegalrejo, Kalurahan Srigading, 

Kapanewon Sanden, Kabupaten Bantul setiap malam 1 Suro. Tradisi ini 

dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur sekaligus 

ungkapan rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

keselamatan dan keberkahan yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Mbah Tuwal selaku juru kunci tradisi Jumedhuling Mahesa Sura, 
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tradisi ini berawal dari kisah Ki Bekel Kenthol Seca Wijaya sekitar tahun 

1817 ketika wilayah Tegalrejo mengalami masa sulit akibat kondisi tanah 

yang tandus dan gersang. Untuk memohon keselamatan dan kesuburan 

tanah, masyarakat melaksanakan tirakatan dan melarung sesaji ke Laut 

Selatan. Dalam prosesi tersebut muncul seekor kerbau jantan besar dari 

tengah laut yang kemudian berhasil ditaklukkan oleh Ki Bekel Kenthol Seca 

Wijaya. Kehadiran kerbau tersebut dipercaya membawa perubahan bagi 

masyarakat Tegalrejo karena wilayah yang sebelumnya tandus berubah 

menjadi subur dan makmur. Peristiwa tersebut kemudian diyakini sebagai 

awal mula lahirnya tradisi Jumedhuling Mahesa Sura yang terus dilestarikan 

hingga saat ini (Mbah Tuwal, Juru Kunci Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura, 

Tegalrejo, Srigading, Sanden, Bantul, Yogyakarta, dalam Wawancara 

Pribadi, tanggal 26 Juni 2025). Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura juga 

dikenal sebagai tradisi masyarakat pesisir yang dilaksanakan sebagai bentuk 

ungkapan rasa syukur masyarakat atas hasil bumi dan keselamatan hidup 

bersama. 

Pelaksanaan tradisi Jumedhuling Mahesa Sura terdiri atas beberapa 

rangkaian kegiatan yang menggunakan berbagai sarana dan properti tradisi 

yang sarat akan makna simbolik dan nilai estetis. Berbagai unsur visual 

tersebut meliputi pusaka, air kembang tujuh rupa, sesaji, jodhang, gunungan 

hasil pertanian, bunga tabur, dupa, menyan, serta simbol kerbau Mahesa 

Sura dalam pertunjukan sendratari. Unsur-unsur tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai perlengkapan ritual, tetapi juga merepresentasikan nilai 

spiritual, penghormatan terhadap leluhur, rasa syukur masyarakat, serta 

hubungan manusia dengan alam. Keberadaan bentuk, susunan, warna, dan 

simbol pada berbagai sarana tradisi tersebut menunjukkan potensi visual 

yang kuat untuk dikembangkan menjadi motif batik. Oleh karena itu, unsur-

unsur visual dalam tradisi Jumedhuling Mahesa Sura dinilai memiliki nilai 

estetis yang dapat dijadikan sumber ide dalam penciptaan karya kriya 

tekstil. 
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Ketertarikan penulis dalam mengangkat tradisi Jumedhuling 

Mahesa Sura sebagai tema tugas akhir berawal dari pengalaman penulis saat 

menyaksikan langsung pelaksanaan tradisi tersebut. Suasana sakral dalam 

prosesi adat, keberadaan berbagai sarana tradisi, serta bentuk visual yang 

muncul dalam rangkaian kegiatan memberikan pengalaman visual dan 

emosional yang membekas bagi penulis. Selain memiliki nilai budaya dan 

spiritual, tradisi ini juga menghadirkan berbagai bentuk visual yang menarik 

untuk dikembangkan menjadi motif batik, seperti bentuk jodhang, 

gunungan hasil bumi, sesaji, bunga tabur, pusaka, serta simbol kerbau 

Mahesa Sura. Ketertarikan tersebut mendorong penulis untuk mengolah 

unsur-unsur visual tradisi ke dalam karya batik tulis kain panjang sebagai 

media ekspresi artistik sekaligus bentuk pelestarian budaya lokal. 

Penciptaan karya batik tulis ini tidak berfokus pada penggambaran 

seluruh prosesi tradisi Jumedhuling Mahesa Sura secara ilustratif, 

melainkan lebih menitikberatkan pada pengolahan visual sarana dan 

properti yang terdapat dalam setiap rangkaian prosesi tradisi sebagai sumber 

ide penciptaan motif. Setiap karya batik disusun berdasarkan urutan prosesi 

tradisi Jumedhuling Mahesa Sura yang meliputi doa bersama, jamasan 

pusaka, , arak-arakan menuju Pantai Samas, doa di pantai samas,  

pertunjukan sendratari Mahesa Sura, rayahan gunungan hasil bumi, hingga 

prosesi labuhan. Keterkaitan antar karya tersebut tetap merepresentasikan 

alur pelaksanaan tradisi, namun divisualisasikan melalui pengolahan 

bentuk-bentuk simbolik seperti jodhang, sesaji, gunungan hasil bumi, bunga 

tabur, pusaka, dupa, serta simbol kerbau Mahesa Sura yang kemudian 

distilisasi menjadi motif batik. Bentuk-bentuk visual tersebut diolah dengan 

mempertimbangkan unsur estetika, komposisi, dan makna simbolik 

sehingga menghasilkan karya batik yang tidak hanya bersifat artistik, tetapi 

juga tetap memiliki keterkaitan dengan nilai budaya dalam tradisi 

Jumedhuling Mahesa Sura. 

Pemilihan batik tulis pada kain panjang sebagai media perwujudan 

karya didasarkan pada pertimbangan kultural, konseptual, dan teknis. 

Secara kultural, kain panjang memiliki keterkaitan erat dengan penggunaan 
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jarik dalam kehidupan masyarakat Jawa, termasuk dalam kegiatan adat dan 

tradisi. Djumena menyatakan bahwa kain panjang merupakan salah satu 

bentuk kain tradisional batik yang digunakan sebagai busana bagian bawah 

dalam masyarakat Jawa (Djumena, 1990: 97). Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan penulis, penggunaan kain dalam tradisi 

Jumedhuling Mahesa Sura belum memiliki motif khas yang 

merepresentasikan identitas visual tradisi tersebut. Hal ini membuka 

peluang bagi penulis untuk menciptakan motif batik yang terinspirasi dari 

unsur-unsur visual dalam tradisi Jumedhuling Mahesa Sura. Selain itu, 

bentuk kain panjang memberikan ruang yang cukup luas dalam penyusunan 

komposisi motif serta penerapan teknik batik tulis dengan metode tutup 

celup. 

Selain sebagai media ekspresi artistik, batik juga memiliki fungsi 

sebagai identitas budaya yang mengandung nilai simbolik dan filosofis. 

Doellah menyatakan bahwa batik tidak hanya berfungsi sebagai produk 

sandang, tetapi juga mengandung nilai budaya, simbolik, dan filosofi yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat pendukungnya (Doellah, 2002: 

12). Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, hingga saat ini belum 

ditemukan karya batik tulis kain panjang yang secara khusus mengangkat 

unsur visual tradisi Jumedhuling Mahesa Sura sebagai sumber ide 

penciptaan motif. Oleh karena itu, penciptaan karya ini diharapkan dapat 

menjadi bentuk pengembangan visual terhadap tradisi lokal sekaligus media 

pelestarian budaya melalui karya kriya tekstil. 

Secara visual, karya batik tulis ini lebih dominan menggunakan 

karakteristik batik pedalaman yang terlihat melalui penggunaan warna 

sogan, susunan motif yang teratur, serta pengolahan bentuk yang cenderung 

simbolis dan dekoratif. Teknik pewarnaan yang digunakan adalah teknik 

tutup celup dengan pewarna sintetis naphtol. Pemilihan warna sogan 

dilakukan untuk menghadirkan kesan sakral, tenang, dan elegan yang sesuai 

dengan karakter tradisi Jumedhuling Mahesa Sura. Pengangkatan tema 

“Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura dalam Batik Tulis Kain Panjang” 

bertujuan untuk menghadirkan kembali nilai simbolik dan estetis dari 
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berbagai sarana tradisi melalui media visual batik tulis. Melalui pengolahan 

motif yang bersumber dari sarana dan properti tradisi, karya ini diharapkan 

mampu menghadirkan identitas batik khas yang dapat digunakan oleh 

masyarakat pendukung tradisi, khususnya warga Tegalrejo, dalam 

pelaksanaan kegiatan adat Jumedhuling Mahesa Sura di masa mendatang. 

Selain itu, karya ini juga diharapkan dapat menjadi media apresiasi budaya 

bagi masyarakat umum, kolektor batik tulis, akademisi, serta penikmat kriya 

tekstil. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep Properti Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura 

Tegalrejo-Srigadhing Sebagai Inspirasi Pada Batik Tulis Kain Panjang? 

2. Bagaimana proses perwujudan karya Properti Tradisi Jumedhuling 

Mahesa Sura Tegalrejo-Srigadhing Sebagai Inspirasi Pada Batik Tulis 

Kain Panjang? 

3. Bagaimana hasil perwujudan karya Properti Tradisi Jumedhuling 

Mahesa Sura Tegalrejo-Srigadhing Sebagai Inspirasi Pada Batik Tulis 

Kain Panjang ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mendeskripsikan konsep penciptaan dengan tema Properti Tradisi 

Jumedhuling Mahesa Sura Tegalrejo-Sanden Pada Batik Tulis Kain 

Panjang. 

b. menjelaskan proses perwujudan karya dengan tema Properti Tradisi 

Jumedhuling Mahesa Sura Tegalrejo-Sanden Pada Batik Tulis Kain 

Panjang. 

c. Menghasilkan karya Properti Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura 

Tegalrejo-Sanden Pada Batik Tulis Kain Panjang. 

2. Manfaat  

a. Menambah referensi dan literatur mengenai pengembangan motif 

batik tulis berbasis lokal, khususnya tradisi Jumedhuling Mahesa 

Sura. 
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b. Menjadi media edukasi dan promosi kekayaan budaya Tegalrejo-

Sanden kepada generasi muda dan masyarakat yang lebih luas untuk 

menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya lokal. 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam proses penciptaan karya 

seni bagi generasi mendatang. 
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D. Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya tugas 

akhir berjudul Properti Tradisi Jumedhuling Mahesa Sura di Tegalrejo-

Srigadhing Sebagai Inspirasi Pada Batik Tulis Kain Panjang adalah 

pendekatan estetika menurut Dharsono Sony Kartika. Estetika merupakan 

cabang filsafat yang membahas mengenai keindahan serta bagaimana 

keindahan tersebut dapat dirasakan dan dihayati manusia melalui karya seni 

(Kartika, 2007: 3). Istilah estetika berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu aisthesis, yang berarti kemampuan manusia dalam menangkap, 

merasakan, dan menghayati sesuatu melalui pancaindra. Pendekatan 

estetika digunakan sebagai landasan dalam proses penciptaan karya untuk 

mengolah unsur-unsur visual menjadi bentuk yang memiliki nilai artistik 

dan estetis. 

Menurut Dharsono Sony Kartika, penciptaan karya seni rupa 

dibangun melalui pengolahan unsur-unsur rupa, prinsip penyusunan, serta 

asas desain yang saling berkaitan. Unsur-unsur rupa meliputi garis, bentuk, 

warna, tekstur, dan ruang, sedangkan prinsip penyusunan meliputi harmoni, 

irama, keseimbangan, proporsi, dan kesatuan (Kartika, 2007: 37). Unsur dan 

prinsip tersebut menjadi landasan dalam proses pengolahan visual, 

penyusunan komposisi motif, serta pemilihan warna pada karya batik tulis 

yang diciptakan. 

Dalam penciptaan karya ini, pendekatan estetika diterapkan pada 

pengolahan visual sarana dan properti tradisi Jumedhuling Mahesa Sura ke 

dalam motif batik tulis kain panjang. Pengolahan visual dilakukan dengan 

mempertimbangkan unsur rupa, prinsip penyusunan, dan nilai estetis 

sehingga menghasilkan karya yang memiliki keselarasan visual dan tetap 

berkaitan dengan tema tradisi yang diangkat.  

E. Metode penciptaan  

Metode penciptaan karya dalam tugas akhir ini menggunakan 

pendekatan tiga tahap enam langkah sebagaimana dikemukakan oleh S.P. 

Gustami. Menurut S.P. Gustami, proses penciptaan seni kriya secara 

metodologis terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu eksplorasi, perancangan, 
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dan perwujudan (Gustami, 2007: 329). Tahap eksplorasi merupakan proses 

pencarian sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan. Tahap perancangan 

merupakan proses visualisasi gagasan ke dalam bentuk desain karya, 

sedangkan tahap perwujudan merupakan proses merealisasikan desain 

terpilih menjadi karya seni kriya yang utuh. Adapun tahapan proses 

penciptaan karya dalam tugas akhir ini dijabarkan sebagai berikut. 

1. Tahapan Eksplorasi 

Tahap eksplorasi merupakan tahap pencarian sumber ide dan 

pengumpulan data yang digunakan sebagai dasar dalam proses 

penciptaan karya. Pada tahap ini dilakukan penggalian data melalui 

pengamatan, pengumpulan referensi, serta analisis terhadap objek 

yang berkaitan dengan tema karya. Data yang diperoleh kemudian 

dijadikan sebagai acuan dalam proses perancangan dan perwujudan 

karya batik tulis. 

Dalam proses penciptaan karya ini, penulis menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data, yaitu sebagai berikut. 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pencarian berbagai sumber tertulis, 

baik berupa buku, jurnal, artikel, skripsi, arsip, maupun 

sumber elektronik yang berkaitan dengan tema penciptaan 

karya. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai kain panjang, batik, warna batik, serta 

tradisi Jumedhuling Mahesa Sura sebagai sumber ide 

penciptaan karya. 

b. Studi Lapangan  

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pencarian berbagai sumber tertulis, 

baik berupa buku, jurnal, artikel, skripsi, arsip, maupun 

sumber elektronik yang berkaitan dengan tema penciptaan 

karya. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai kain panjang, batik, warna batik, serta properti 
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tradisi Jumedhuling Mahesa Sura sebagai sumber ide 

penciptaan karya. 

c. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui proses tanya jawab dengan 

narasumber untuk memperoleh informasi secara mendalam. 

Wawancara dalam proses penciptaan karya ini dilakukan 

dengan Mbah Tuwal selaku juru kunci tradisi Jumedhuling 

Mahesa Sura serta Pak Ageng selaku Dukuh Tegalrejo, 

Srigading, Sanden, Bantul. Melalui wawancara tersebut 

diperoleh informasi mengenai sejarah, prosesi, serta makna 

simbolik dalam tradisi Jumedhuling Mahesa Sura. 

2. Tahap Perancangan  

Tahap perancangan yaitu, kegiatan menuangkan ide dari 

hasil mengelola atau menganalisis data-data dan referensi yang telah 

ditemukan ke dalam bentuk sketsa atau desain. Perancangan 

meliputi beberapa tahapan, yaitu : 

a. Perancangan Awal 

Pada tahap perancangan awal, hasil eksplorasi 

mengani properti tradisi Jumedhuling Mahesa Sura yang 

diwujudkan ke dalam beberapa alternatif sketsa digital 

dengan mempertimbangkan aspek estetika. Perancangan 

motif dilakukan berdasarkan data dan referensi visual yang 

telah diperoleh sehingga setiap desain mampu 

merepresentasikan unsur-unsur penting dalam tradisi 

tersebut. 

b. Perancangan Final 

Tahap perancangan final dilakukan melalui proses 

seleksi terhadap beberapa alternatif desain yang telah dibuat. 

Desain terpilih kemudian dikembangkan lebih lanjut dengan 

memperhatikan komposisi, proporsi, detail motif 
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pendukung, serta perencanaan warna yang akan diterapkan 

pada karya batik tulis. 

3. Tahap Perwujudan  

Tahap perwujudan merupakan proses merealisasikan desain 

terpilih menjadi karya batik tulis pada kain panjang. Pada tahap ini 

dilakukan beberapa proses, yaitu sebagai berikut. 

a. Pemindahan Desain pada Kain 

Desain yang telah dipilih kemudian dipindahkan ke 

atas kain mori menggunakan pensil sebagai pola awal 

sebelum proses pembatikan dilakukan. 

b. Proses Pembatikan 

Tahap pembatikan dilakukan menggunakan teknik 

batik tulis dengan canting dan malam. Proses ini meliputi 

pembuatan garis motif utama, motif pendukung, serta 

pengisian isen-isen pada motif. 

c. Proses Pewarnaan 

Proses pewarnaan dilakukan menggunakan teknik 

tutup celup dengan pewarna sintetis naphtol. Pewarnaan 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan perencanaan warna 

pada desain karya. 

d. Pelorodan 

Tahap pelorodan dilakukan untuk menghilangkan 

lapisan malam pada kain setelah proses pewarnaan selesai 

sehingga motif batik dapat terlihat secara keseluruhan. 

 

e. Evaluasi Karya 

Tahap evaluasi dilakukan untuk meninjau hasil akhir 

karya secara menyeluruh. Evaluasi meliputi kesesuaian 

karya dengan konsep penciptaan, pengolahan unsur visual, 

teknik pengerjaan, serta makna yang ingin disampaikan 

melalui karya batik tulis. 

  


